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ABSTRACT  

 

 

Fauzan Sulman,  2012. The Effect Cooperative Learning Model of Type 

Problem Possing and Pre-requisite Motivation toward Student Learning 

Achievement of Physics of XI Scientific Class of SMAN 12 Padang. Thesis. 

Post Graduate Program of Padang State University. 

 

The student learning achievement of SMAN 12 Padang was still low. It 

was caused by teaching learning process which still focused on the teacher 

learning centered  and also the lack of pre-requisite motivasion to learn Physics. 

One of the solutions to solve those problems was, by applying the cooperative 

problem possing model. This research was aimed at knowing the effect of 

cooperative model of type problem possing and pre-requisite motivation toward 

student learning achievement of physic particulary the material of fluida. 

 

Type of study is combined with a quasi experiment and descriptive design 

using treatmment by blocks 2x2.This research was a combination of quasi-

experiment and descriptive. The Population of this research was 97 students and 

sampel was 33 students. It was taken by random sampling technique This research 

was conducted in two  classes, experiment and control class. In experiment class, 

student were taught by using cooperative model of type problem possing while 

students in control were taught by using conventional model. Then, every classes 

had two classifications of student, high motivated students and low motivated 

students. The data were taken from questionnaire and test which were conducted 

after got the experiment. The data were analyzed by using t-test and two way 

anova for different number of sample. 

 

The result of data analysis shows that: 1) the learning achievement Physics 

of students in cognitive domain which uses cooperative model of type problem 

possing is higher than conventional model. 2) the learning achievement Physics of 

high motivated students in cognitive domain which uses cooperative model of 

type problem possing is higher than conventional model. 3) the learning 

achievement Physics of low motivated students in cognitive domain which uses 

cooperative model of type problem possing is higher than conventional model. 4) 

there is no interaction between both teaching learning models and pre-requisite 

motivation toward student learning achievement in cognitive domain, 5) the 

average score of student‟s affective domain which is taught cooperative model of 

type problem possing is categorized “Good”, and 6) the average score of student‟s 

psychomotorik domain which is taught through cooperative model of type 

problem possing is categorized “SkillFul”. 
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ABSTRAK 

 

Fauzan Sulman,  2012. Pengaruh Model Kooperatif Tipe  Problem Possing dan 

Motivasi Awal Siswa Kelas XI SMA Negeri 12 Padang. Tesis. Program 

Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

Hasil belajar fisika yang diperoleh siswa SMA Negeri 12 Padang masih 

rendah. Hal ini terjadi karena guru terlalu mendominasi proses pembelajaran. 

Selain itu, kurangnya motivasi awal siswa juga merupakan salah satu kendala 

yang ikut mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan 

menggunakan model kooperatif tipe problem possing. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh model kooperatif tipe problem possing dan  motivasi 

awal siswa terhadap hasil belajar fisika siswa khususnya pada materi fluida. 

Jenis Penelitian ini adalah gabungan quasi experiment dan deskriptif dengan  

menggunakan desain treatmment by blocks 2x2. Populasi pada penelitian ini 

berjumlah 97 orang dan sampel 33 orang siswa yang diambil secara acak. 

Penelitian dilakukan di dua kelas yang dikelompokkan sebagai kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Di kelas eksperimen pembelajaran dilakukan dengan 

menggunakan model kooperatif tipe problem possing sedangkan pada kelas 

kontrol pembelajaran dilakukan dengan menggunakan model konvensional. 

Dalam masing-masing kelas, siswa juga dibedakan dalam dua kelompok yakni 

tingkat motivasi awal tinggi dan rendah. Data penelitian diperoleh dari hasil 

angket motivasi awal dan tes hasil belajar yang diberikan setelah eksperimen. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji t dan anava 2 arah untuk n 

berbeda.  

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: 1) hasil belajar fisika ranah kognitif 

siswa yang pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe problem 

possing lebih tinggi dari siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

konvensional, 2) hasil belajar fisika ranah kognitif siswa yang memiliki motivasi 

awal tinggi yang pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe problem 

possing lebih tinggi dari siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

konvensional, 3) hasil belajar fisika ranah kognitif siswa yang memiliki motivasi 

awal rendah yang pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe problem 

possing lebih tinggi dari siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

konvensional, 4) tidak terdapat interaksi antara penggunaan model pembelajaran 

dengan motivasi awal dalam mempengaruhi hasil belajar ranah kognitif siswa, 5) 

rata-rata hasil belajar ranah afektif siswa yang pembelajarannya menggunakan 

model kooperatif tipe problem possing berada pada kategori baik, dan 6) rata-rata 

hasil belajar ranah psikomotor siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

kooperatif tipe problem possing berada pada kategori terampil. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia pendidikan sekarang ini dihadapkan pada berbagai tantangan 

dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan suatu bangsa, di antaranya 

mampu melahirkan individu yang dapat memenuhi tuntutan global. 

Pendidikan merupakan lembaga yang berusaha membangun watak bangsa 

secara berkesinambungan yaitu membina mental, intelek, dan kepribadian 

dalam rangka membentuk manusia seutuhnya. Hal ini sesuai dengan amanat 

UU Nomor. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. Oleh karena 

itu, bidang pendidikan perlu mendapatkan perhatian dan penanganan secara 

intensif baik oleh pemerintah, masyarakat maupun pengelola pendidikan agar 

dapat memenuhi tuntutan global. 

Melalui Badan Standar Nasional Pendidikan, pemerintah telah 

menghasilkan delapan standar nasional pendidikan, tiga dari delapan standar 

nasional pendidikan tersebut adalah standar isi, standar kompetensi kelulusan, 

dan standar proses. Ketiga standar itu merupakan acuan dalam pelaksanaan 

pendidikan. Dalam Permendiknas Nomor. 23 Tahun 2006, tiga dari 23 Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL) untuk SMA/MA/SMALB adalah sebagai berikut: 

(1) membangun serta menerapkan informasi dan pengetahuan secara logis, 

kritis, kreatif, dan inovatif; (2) menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, 

kreatif, dan inovatif dalam pengambilan keputusan; (3) menunjukkan 

kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah kompleks. Standar 

1 



2 

 

 

 

kompetensi lulusan digunakan sebagai pedoman penilaian dalam penentuan 

kelulusan siswa dari satuan pendidikan. 

Siswa bisa mengembangkan pola pikir yang beragam, mulai dari 

berpikir dasar sampai berpikir kompleks atau berpikir tingkat tinggi. Ada 

empat pola berpikir tingkat tinggi, yaitu: berpikir kritis, berpikir kreatif, 

pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan (Yamin, 2009: 9). Di antara 

empat pola berpikir tingkat tinggi tersebut, berpikir kritis mendasari tiga pola 

berpikir lainnya, yaitu berpikir kreatif, pemecahan masalah, dan pengambilan 

keputusan. Artinya, berpikir kritis perlu dikuasai sebelum mencapai ketiga 

pola berpikir tingkat tinggi yang lain. Hal ini sebaiknya dapat diterapkan pada 

semua pelajaran IPA, secara umumnya dan pada pelajaran fisika secara 

khusus. 

Fisika merupakan salah satu ilmu yang banyak bersentuhan langsung 

terhadap teknologi yang berkembang dan banyak berguna bagi kehidupan 

masyarakat, sehingga dibutuhkan pola berfikir kritis yang mantap pula dengan 

kata lain adanya kesempatan yang luas pada siswa untuk dapat menanyakan 

permasalahan atau merumuskan soal (problem posing) yang memang 

dianggapnya sangat dibutuhkan untuk dapat diselesaikan atau dipecahkan. 

Fisika diharapkan dapat menambah rasa keagungan seseorang terhadap 

Tuhan, menumbuhkan sikap ilmiah, menambah pengalaman, dan 

mengembangkan kemampuan berpikir melalui berbagai peristiwa alam. Hal 

ini memudahkan siswa menguasai konsep dan prinsip dalam fisika sehingga 

dapat memacu perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam 
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mengembangkan kemampuan berpikir tersebut satu-satunya jalan adalah 

dengan membuat anak didik tersebut menjadi aktif dalam menganalisis dan 

mengajukan pertanyaan (problem posing) sehingga mereka dilatih untuk tidak 

bersifat pasif pada saat proses pembelajaran. 

Fisika adalah mata pelajaran yang sukar, baik untuk diajarkan maupun 

untuk dipelajari. Hal ini terlihat dari wawancara peneliti dengan siswa dimana 

hampir seluruh siswa mengatakan bahwa fisika adalah mata pelajaran yang 

sulit dan penuh dengan angka-angka serta analisis dari aplikasi rumusan yang 

sulit membuat siswa tidak tertarik dan takut untuk mempelajarinya. Ketakutan 

dan ketidaksenangan siswa mempelajari fisika terlihat pada rendahnya hasil 

ujian nasional. 

Berdasarkan kenyataan yang peneliti temui di SMAN 12 Padang, 

diperoleh hasil ujian nasional pada tahun 2010/2011. Dari seluruh mata 

pelajaran IPA yang di UN-kan, hasil ujian mata pelajaran fisika masih rendah 

dan tidak memuaskan, sebagaimana yang terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Ujian Nasional (UN) Tahun 2010/2011 di SMAN 12 Padang 

 

No Mata pelajaran Hasil Ujian Nasional (UN) 2010/2011 

1 Matematika 7,40 

2 Fisika 5,12 

3 Kimia 8,45 

4 Biologi 8,01 

 

Sumber : Dokumen SMAN 12 Padang 

Dari data yang dicantumkan pada Tabel 1, terdapat  informasi tentang 

permasalahan dalam penerapan pembelajaran fisika sehingga nilai anak didik 

mendapatkan hasil yang tidak memuaskan. Permasalahan tersebut disebabkan 
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oleh kurang tepatnya strategi pembelajaran yang diterapkan dalam proses 

pembelajaran fisika di sekolah. Oleh sebab itu, faktor-faktor yang dapat 

menyebabkan hasil belajar siswa menjadi rendah tidak dapat diatasi secara 

maksimal. 

Dua faktor yang menyebabkan hasil belajar rendah yaitu faktor 

eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal yang mempengaruhi hasil 

belajar fisika adalah model pembelajaran yang digunakan dan materi yang 

diajarkan, sedangkan faktor internalnya meliputi kemampuan intelegensi, latar 

belakang, gaya berpikir, minat dan bakat, motivasi belajar, serta aktivitas. 

Agar pembelajaran berjalan dengan lancar harus ada keterkaitan antara faktor 

internal dan eksternal sehingga materi yang disampaikan oleh guru dapat 

dipahami oleh siswa. 

Berkaitan dengan faktor eksternal dan internal tersebut banyak 

masalah yang terjadi di dalam pembelajaran. Materi pelajaran yang terlalu 

padat, dapat menyebabkan proses pembelajaran tidak terlaksana secara efektif 

dan efisien. Kurang tepatnya strategi pembelajaran yang diterapkan di sekolah 

dapat menyebabkan motivasi belajar siswa tidak maksimal sehingga 

berdampak negatif terhadap hasil belajar fisika.  

Dari hasil wawancara  tanggal 20 Juli 2011 dengan guru fisika kelas 

XI IPA SMAN 12  Padang, tentang motivasi siswa dalam pembelajaran. Dari 

wawancara tersebut diperoleh data bahwa rata-rata dalam satu tahun terdapat 

lima sampai enam siswa yang aktif dalam pembelajaran fisika, serta memiliki 

motivasi yang tinggi. Adapun siswa lainnya, hanya diam dan pasif dalam 
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proses pembelajaran fisika. Apabila diberikan tugas, baik tugas individu 

maupun kelompok, hanya siswa yang berkemampuan tinggi yang bisa 

menyelesaikan, sedangkan yang lain hanya menyalin jawaban teman tanpa 

mempelajari dan memiliki rasa ingin tahu dari mana datang jawabanya. Hal  

tersebut disebabkan oleh anggapan bahwa pelajaran fisika tidak penting untuk 

dibahas dan diketahui.  

Begitu juga pada saat proses pembelajaran dilakukan, hanya siswa 

yang memiliki motivasi belajar tinggi yang aktif memberikan tanggapan atas 

masalah yang dihadapi, sedangkan yang dituntut dalam proses pembelajaran,  

siswa harus lebih aktif dan kreatif dalam mengumpulkan dan mengolah 

informasi (problem posing) untuk memperoleh penyelesaian dari masalah 

yang dihadapi. Kenyataanya, di lapangan hanya berkisar lima orang dari 

seluruh siswa pada satu kelas yang memberikan tanggapan atau jawaban. 

Setelah dijawab oleh temannya, hanya beberapa siswa yang bisa berkomentar 

tentang jawaban yang benar atau salah. Hal ini disebabkan belum 

terbentuknya kerja sama yang baik antara anggota kelompok serta terdapat 

perasaan persaingan di dalam anggota kelompok sehingga semua ranah-ranah 

hasil belajar tidak dapat dimaksimalkan secara merata. 

 Fisika merupakan sebuah mata pelajaran yang memiliki materi yang 

dapat meningkatkan semua ranah dalam hasil belajar. Hal ini dikarenakan 

permasalahan dalam pembelajaran fisika berhubungan langsung dengan 

kehidupan nyata, salah satunya adalah materi fluida. Materi fluida dapat 

mengajak siswa untuk berpikir kritis dalam proses pembelajaran dan 
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meghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari baik berupa pemaparan 

materi maupun percobaan, sehingga semua  ranah hasil belajar dapat diamati.  

 Dari hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan pada siswa di 

SMAN 12 Padang kelas XI IPA, didapat informasi bahwa pembelajaran yang 

berlangsung hanya bersifat mentransfer ilmu dari guru kepada siswa tanpa 

memperhatikan apakah ilmu yang disampaikan dapat dipahami siswa atau pun 

tidak. Hal ini terlihat pada saat diberikan beberapa pertanyaan atau tugas, 

sebagian siswa tidak bisa menyelesaikannya. Pembelajaran yang monoton 

membuat siswa merasa bosan mengikuti pembelajaran di dalam  kelas. Hal ini 

disebabkan selama proses pembelajaran siswa hanya mendengar, 

menyaksikan, dan mencatat apa yang dituliskan guru di papan tulis. Siswa 

tidak diberikan kesempatan yang luas untuk mengajukan permasalahan 

(problem posing) yang ingin diketahui sehingga pada saat proses pembelajaran 

berlangsung siswa tidak memiliki motivasi atau semangat. 

 Berdasarkan  kondisi tersebut, alternatif yang dapat diterapkan untuk 

membangkitkan minat siswa kelas XI IPA SMAN 12 Padang tersebut dalam 

memperoleh hasil yang maksimal, maka guru dapat menerapkan sebuah model 

pembelajaran kooperatif. Di mana anak dituntut untuk dapat mengemukakan 

permasalahan atau soal (problem posing) yang ingin diketahuinya pada saat 

pembelajaran berlangsung. 

Melalui pembelajaran fisika, mengajukan soal atau permasalahan 

(problem posing) langsung yang dirasakan siswa baik berupa konflik, 

bertujuan agar siswa secara tidak langsung dapat terlatih untuk 
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mengidentifikasi, menganalisis, dan mengevaluasi permasalahan dengan 

cermat. Hal ini dapat mengembangkan daya nalar siswa secara kritis untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi dan dapat mengkonstruk permasalahan 

yang terjadi secara divergen. Sejalan dengan Redhana (2003:21), yang 

berpendapat bahwa “pengalaman atau pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk memperoleh keterampilan-keterampilan 

dalam pemecahan masalah dapat merangsang keterampilan berpikir kritis 

siswa” Maka, agar terjadi pengkonstruksian pengetahuan secara bermakna, 

guru harus melatih siswa agar berpikir secara kritis dalam menganalisis atau 

merumuskan suatu masalah (problem posing) untuk mendapatkan hasil belajar 

yang maksimal.   

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti melakukan penelitian gabungan  

quasi eksperimen dan deskriptif tentang pengaruh penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe problem posing dan motivasi awal terhadap hasil 

belajar fisika siswa di kelas XI IPA SMAN 12 Padang. 

 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut. 1) motivasi dan hasil belajar siswa masih rendah; 2) 

metode yang digunakan dalam pembelajaran belum tepat; 3) siswa terkendala 

dalam merumuskan permasalahan atau soal; 4) guru terlalu mendominasi 

proses pembelajaran. 
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C.  Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut dan agar penelitian ini lebih 

terarah dan jelas, masalah penelitian dibatasi pada pengaruh model 

pembelajaran koopertif tipe problem posing dan motivasi awal terhadap hasil 

belajar fisika siswa pada materi fluida. 

 

D.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Apakah hasil belajar fisika ranah kognitif siswa yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe problem posing lebih baik dibandingkan 

siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional? 

2. Apakah hasil belajar fisika ranah kognitif siswa yang memiliki motivasi 

awal tinggi yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

problem posing lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki 

motivasi awal tinggi yang menggunakan pembelajaran konvensional? 

3. Apakah hasil belajar fisika ranah kognitif siswa yang memiliki motivasi 

awal rendah yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

problem posing lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki 

motivasi awal rendah yang menggunakan pembelajaran konvensional? 

4. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan motivasi awal 

dalam mempengaruhi hasil belajar fisika siswa? 

5. Bagaimana hasil belajar fisika ranah afektif siswa yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe  problem posing? 

8 
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6. Bagaimana hasil belajar fisika ranah psikomotor siswa yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe problem posing? 

 

E.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap: 

1. Apakah hasil belajar fisika ranah kognitif siswa yang menggunakan model 

pembelajara kooperatif tipe problem posing lebih baik dibandingkan 

dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

2. Apakah hasil belajar fisika ranah kognitif siswa yang memiliki motivasi 

awal tinggi yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

problem posing lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki 

motivasi awal tinggi yang menggunakan  pembelajaran konvensional. 

3. Apakah hasil belajar fisika ranah kognitif siswa yang memiliki motivasi 

awal rendah yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

problem posing lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki 

motivasi awal rendah yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

4. Interaksi antara penggunaan model pembelajaran dan motivasi awal dalam 

mempengaruhi hasil belajar fisika siswa. 

5. Hasil belajar fisika ranah afektif siswa yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe problem posing. 

6. Hasil belajar fisika ranah psikomotor siswa yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe problem posing.  
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F.  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi guru, model pembelajaran kooperatif tipe problem posing sebagai 

salah satu alternatif pembelajaran fisika untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran fisika di sekolah. 

2. Bagi sekolah, model pembelajaran kooperatif tipe problem posing dapat 

dijadikan salah satu bahan masukan untuk meningkatkan hasil belajar 

fisika di SMAN 12 padang. 

3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan 

landasan berpijak dalam rangka menindak lanjuti penelitian dengan ruang 

lingkup yang lebih luas. 

4. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat melatih keahlian 

peneliti dalam menulis suatu karya ilmiah dan juga dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan peneliti tentang pembelajaran inovatif.  
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan pada 

Bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Hasil belajar fisika ranah kognitif siswa yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe problem posing lebih baik dibandingkan 

dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.  

2. Hasil belajar fisika ranah kognitif siswa yang memiliki motivasi awal 

tinggi yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe problem 

posing lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki motivasi awal tinggi 

yang menggunakan pembelajaran konvensional.  

3. Hasil belajar fisika ranah kognitif siswa yang memiliki motivasi awal 

rendah yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe problem 

posing lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi 

awal rendah yang menggunakan pembelajaran konvensional.  

4. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan motivasi awal 

dalam mempengaruhi  hasil belajar fisika siswa. 

5. Hasil belajar fisika siswa pada ranah afektif yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe problem posing  dapat mempengaruhi hasil 

belajar dengan kategori rata-rata baik. 
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6. Hasil belajar fisika ranah psikomotor siswa yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe problem posing  dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa dengan kategoti rata-rata terampil. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukan tersebut  dapat diketahui 

bahwa penggunaan model kooperatif tipe problem posing dalam pembelajaran 

pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 12 Padang cukup efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar. Keuntungan model ini yaitu dapat membuat siswa 

selalu aktif belajar dengan melakukan berbagai kegiatan untuk menguasai 

materi pelajaran sepenuhnya dan siswa dapat diberikan kebebasan untuk 

mengemukan pertanyaan atau soal yang tidak mereka mengerti, yang tidak 

lain dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  

Pada pembelajaran model kooperatif tipe problem posing  siswa dapat 

bekerja sama dalam kelompok membahas materi yang sedang dipelajari. 

Selain itu siswa juga dituntut untuk merumuskan pertanyaan ataupun soal 

yang tidak mereka mengerti yang dipaparkan didepan kelas dan ditanggapi 

oleh peserta kelompok yang lainnya terlebih dahulu, dengan cara berdiskusi 

dengan teman kelompoknya, bertanya ataupun memberikan tanggapan. 

Apabila ada konsep atau meteri yang masih belum dipahami oleh siswa maka 

bisa langsung bertanya kepada guru, sehingga guru memiliki kesempatan yang 

lebih besar dan waktu yang lebih banyak untuk memberi bantuan dan 

perhatian individual setiap siswa yang membutuhkan tanpa menganggu dan 

melibatkan seluruh kelas yang telah mengerti. 
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Model kooperatif tipe problem posing dapat melatih siswa berpikir 

kritis, menganalisis dan membangkitkan kreatifitas siswa. Nilai rata-rata kelas 

siswa yang diajarkan dengan model kooperatif tipe problem posing lebih 

tinggi dari siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini 

berarti peningkatan hasil belajar siswa dengan model kooperatif tipe problem 

posing lebih baik dari pada pembelajaran konvensional. Bagi peneliti 

berikutnya hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu dasar dan 

masukkan dalam melakukan penelitian yang relevan.  

 

C. Saran-saran 

Penelitian ini menekankan pada peningkatan hasil belajar yang 

meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotor siswa. Berdasarkan 

kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan sebelumnya, maka dari temuan 

yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dikemukakan beberapa saran 

sebagai berikut. 

1. Guru perlu mendalami materi sehingga mampu mengantisipasi 

pertanyaan-pertanyaan kreatif dari siswa. 

2. Guru sebaiknya menyiapkan perencanaan yang matang dan menyediakan 

alat atau bahan serta memberi tahu kepada siswa apa yang harus dilakukan 

jauh sebelum proses pembelajaran berlangsung. Guru juga perlu 

memperhatikan pembagian waktu dalam proses pembelajaran model 

kooperatif tipe problem posing. 
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3. Guru perlu selalu mengontrol, memonitor, dan membimbing serta 

memberikan petunjuk kepada siswa agar kegiatan dan aktivitas siswa 

sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.  

4. Pembelajaran model kooperatif tipe problem posing dapat dijadikan 

sebagai alternatif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan juga lebih 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam 

membangun, menemukan pengetahuan  dan memecahkan masalah secara 

mandiri sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa. 

5. Penelitian lanjutan yang ingin lebih mengembangkan hasil penelitian ini 

sedapat mungkin diharapkan dapat mengontrol variabel-variabel lain yang 

mungkin juga memiliki pengaruh besar terhadap hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran fisika khususnya dan pembelajaran lain pada umumnya. 

6. Selain menitik beratkan pada materi yang diajarkan guru sebaiknya tidak 

melupakan motivasi awal sebagai prasyarat yang harus dimiliki siswa. 
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